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Abstract 
Like companies that have an organizational structure, working in a bureaucratic environment 
such as a civil servant also has a tiered career opportunity. The bureaucratic structure in ASN is 
divided based on rank and class. In the career of a state servant, these two things are strongly 
influenced by the length of time he served, the training positions he has attended, the 
competencies, education, and achievements of the civil servants concerned. Basically these ranks 
of civil servants have their respective patterns of change, and based on that, the authors analyze 
the data using the Decision Tree algorithm (ID3) and produce a pattern that can determine rank 
in accordance with existing conditions. There are still many ASN candidates or the public who 
do not know very well about the ranks that exist in the bureaucratic structure of the ASN, and the 
general conditions that need to be prepared for promotion. Through the application of predictive 
classification with the Decision Tree Algorithm (ID3) can help ASN and ASN candidates to 
determine the rank to be obtained with the conditions that have been met. 
Keywords: State Civil Apparatus (ASN), Decision Tree Algorithm (ID3). 
 

Abstrak 
Sebagaimana perusahaan yang memiliki struktur organisasi, bekerja di lingkungan birokrasi 
seperti PNS juga memiliki kesempatan karir yang berjenjang. Struktur birokrasi pada ASN ini 
dibagi berdasarkan pangkat dan golongan. Di dalam karir abdi negara, kedua hal ini sangat 
dipengaruhi oleh waktu lamanya mengabdi, diklat jabatan yang pernah diikuti, kompetensi, 
pendidikan, serta prestasi dari PNS bersangkutan. Pada dasarnya golongan dan kepangkatan PNS 
ini memiliki pola perubahannya masing-masing, atas dasar hal tersebut penulis menganalisa data 
yang ada menggunakan algoritma Decision Tree (ID3) dan menghasilkan pola yang dapat 
menentukan kepangkatan sesuai dengan syarat-syarat yang ada. Masih banyaknya calon ASN 
atau masyarakat yang belum mengetahui betul kepangkatan yang ada pada Struktur birokrasi 
pada ASN, dan syarat-syarat umum yang perlu dipersiapkan untuk kenaikan pangkat. Melalui 
penerapan klasifikasi prediksi dengan Algoritma  Decision Tree ( ID3) dapat membantu calon 
ASN dan ASN untuk mengetahui kepangkatan yang akan didapat dengan syarat yang telah 
dipenuhi. 
Kata kunci: Aparatur Sipil Negara (ASN), Algoritma Decision Tree (ID3).   
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I. PENDAHULUAN 

rofesi Pegawai Negeri Sipil ( PNS) 

yang kini disebut juga dengan ASN 

(Aparatur Sipil Negara) semakin 

diminati banyak orang. Beberapa alasan jutaan 

orang di Indonesia mengidamkan profesi ASN 

(Aparatur Sipil Negara) antara lain pendapatan 

stabil, jaminan pensiun, dan risiko kecil untuk 

diberhentikan. Sebagaimana perusahaan yang 

memiliki struktur organisasi, bekerja di ling-

kungan birokrasi seperti PNS juga memiliki 

kesempatan karir yang berjenjang. Kenaikan 

pangkat PNS diatur dalam PP Nomor 99 

Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat PNS. 

Dikutip dari Peraturan Kepala BKN Nomor 35 

Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan 

Karier PNS, pola karir PNS disusun berda-

sarkan prinsip kepastian,  profesionalisme, dan 

transparan. Struktur birokrasi pada ASN ini 

dibagi berdasarkan pangkat dan golongan. Di 

dalam karir abdi negara, kedua hal ini sangat 

dipengaruhi oleh waktu lamanya mengabdi, 

diklat jabatan yang pernah diikuti, kompe-

tensi, pendidikan, serta prestasi dari PNS ber-

sangkutan. Ada tiga kenaikan pangkat dalam 

organisasi ASN, yaitu kenaikan pangkat 

reguler setiap empat tahun, kenaikan pangkat 

pilihan jabatan fungsional, dan kenaikan 

pangkat jabatan struktural. Untuk penelitian 

kali ini penulis hanya mengambil sampel dari 

kenaikan pangkat reguler.  

Setiap PNS berhak mendapatkan kenai-

kan pangkat. Kenaikan pangkat PNS reguler 

diberikan kepada Aparatur Sipil Negara yang 

telah mengabdi atau bekerja dengan waktu 

minimal 4 tahun. Jika sejak pelantikan PNS 

Anda belum mencapai 4 tahun, maka tidak 

bisa mendapatkan kenaikan pangkat tersebut. 

Naik pangkat PNS reguler ini diberikan pada 

PNS yang bekerja secara penuh pada instansi 

tersebut. Namun, untuk mendapatkan kenai-

kan pangkat ada persyaratan berkas yang ha-

rus Anda siapkan terlebih dulu. Berikut 

beberapa syarat-syarat kenaikan PNS regular 

yaitu Telah mengabdi menjadi PNS sekurang-

kurangnya selama 4 tahun, Memiliki nilai 

semuanya baik untuk SKP (Sasaran Kerja 

Pegawai), dan Pangkat belum mencapai paling 

tinggi dan sesuai dengan jenjang pendidikan 

terakhir. Golongan I merupakan level terendah 

dalam struktur birokrasi PNS. Umumnya, PNS 

di golongan I berasal dari lulusan SD sampai 

dengan SMP. Lalu golongan II yang diisi PNS 

yang memiliki kualifikasi pendidikan SMA 

hingga DIII. Lalu golongan III yang dipe-

runtukkan bagi lulusan S1 atau setara D4 

hingga S3. Terakhir yaitu golongan IV yang 

merupakan puncak dari karir seorang PNS. 

P
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Yang perlu dicatat, setiap golongan I sampai 

III memiliki masing-masing 4 jenjang. Misal-

nya dalam dalam golongan I, terdiri dari PNS 

golongan Ia, Ib, Ic, dan Id. Begitu seterusnya 

pada pada IIa, IIb, IIc, dan IIId. Lalu Golo-

ngan IIIa, IIIb, IIIc, dan IIId. Ada 5 jenjang 

karir yang perlu dilewati yang terdiri dari IVa, 

IVb, IVc, IVd, dan IVe.  Golongan ini memi-

liki keterkaitan erat dengan tingkat pendidi-

kan. Sebagai contoh seorang yang baru meniti 

karir sebagai PNS dengan ijazah SMA, maka 

begitu diterima sebagai PNS akan masuk ke 

dalam golongan IIa. Setiap 4 tahun PNS ber-

sangkutan bisa mendapatkan kenaikan pang-

kat reguler bertahap menjadi IIb, IIc, dan IId. 

PNS dengan pendidikan SMA ini bisa meniti 

karir hingga golongan III. Dalam aturan ASN, 

PNS juga diperbolehkan mengambil sekolah 

kembali untuk mendapatkan ijazah lebih 

tinggi. 

Pada dasarnya golongan dan kepang-

katan PNS ini memiliki pola perubahannya 

masing-masing, atas dasar hal tersebut penulis 

menganalisa data yang ada menggunakan 

algoritma Decision Tree (ID3) dan mengha-

silkan pola yang dapat menentukan kepangka-

tan sesuai dengan syarat-syarat diatas. 

 

 

II. KAJIAN TEORI 

2.1. Definisi Data mining 

A. Data Mining 

Data mining adalah proses yang mempe-

kerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran 

komputer (machine learning) untuk mengana-

lisa dan mengekstraksi pengetahuan (know-

ledge) secara otomatis. Menurut Daryl Pregi-

bon disebutkan bahwa Data Mining adalah 

perpaduan dari statistik, Artificial Intelegent 

dan Database (Gorunescu, 2011). 

B. Algoritma Decision Tree 

Decision tree adalah model prediksi 

menggunakan struktur pohon keputusan atau 

strukturnya secara berhirarki untuk memecah-

kan masalah (Dewan, Farida & Zhanga, 

2014). 

C. Rapid Miner  

Perangkat lunak yang bersifat terbuka 

(open source) (Dennis, dkk, 2013). Rapid 

miner adalah solusi untuk melakukan analisis 

terhadap data mining, text mining, dan analisis 

prediksi Rapid Miner menggunakan berbagai 

teknik deskriptif dan prediksi dalam mem-

berikan wawasan kepada pengguna sehingga 

dapat membuat keputusan yang paling baik. 

2.2 Tentang Pangkat dan Golongan ASN 

Dalam menjalankan tugasnya, ASN 

dibagi berdasarkan pangkat dan golongan. 
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Pangkat dan golongan tersebut dipengaruhi 

oleh pendidikan. Pangkat dan golongan terse-

but juga akan berpengaruh pada gaji, tun-

jangan dan tugas dari ASN. Ada golongan 

satu sampai empat dalam pembagian golongan 

ASN. Berikut kita adalah tabel pangkat dan 

golongan pada ASN. 

NO Pangkat Golongan Ruang 

        

1 Juru Muda I a 

2 Juru Muda Tingkat 1 I b 

3 Juru I c 

4 Juru Tingkat 1 I d 

5 Pengatur Muda II a 

6 Pengatur Muda Tingkat 1 II b 

7 Pengatur II c 

8 Pengatur Tingkat 1 II d 

9 Penata Muda III a 

10 Penata Muda Tingkat  III b 

11 Penata III c 

12 Penata Tingkat 1 III d 

13 Pembina IV a 

14 Pembina Tingkat 1 IV b 

15 Pembina Utama Muda IV c 

16 Pembina Utama Madya IV d 

17 Pembina Utama IV e 

        

Gambar 2.1 Tabel kepangkatan yang ada pada ASN 

Algoritma C4.5 (sering disebut dengan 

pohon keputusan) yang merupakan pengemba-

ngan dari algoritma ID3 (Han,2006). Algorit-

ma ini memiliki kelebihan yaitu mudah dime-

ngerti, fleksibel, dan menarik karena dapat 

divisualisasikan dalam bentuk gambar (pohon 

keputusan) (Gorunescu, 2011). 

 

2.3  Pengumpulan Data 

Data yang didapat penulis didapat dari 

salah satu direktorat dilembaga pemerintah. 

Atribut-atribut yang menjadi parameter 

terlihat pada tabel 2.2 berikut: 

No Atribut  Nilai 

1 Pendidikan Akhir SD 

    SMP 

    SMA 

    D2  

    D3 

    S1 

    S1 

    S3 

2 Masa Kerja Belum ada 

    4 tahun 

    8 tahun 

    12 tahun 

    16 tahun 

3 Sasaran Kerja Pegawai  Belum ada 

  (SKP) Baik 

    Tidak Baik 

4 DP3 Belum ada 

    Baik 

    Tidak Baik 

5 Pangkat Sebelumnya Belum ada 

    PENGATUR MUDA 

    PENGATUR MUDA TINGKAT 1 

    PENGATUR 

    PENGATUR TINGKAT 1 

Gambar 2.2 Tabel Atribut dan Nilai Kategori 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

klasifikasi (algoritma Decision Tree (ID3) 

yang digunakan untuk menentukan kepangka-
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tan yang sesuai dengan persyaratan yang telah 

dimiliki oleh calon atau pegawai ASN (PNS). 

Sumber data yang digunakan untuk metode 

penelitian ini menggunakan data Primer ada-

lah data yang diambil dari lansung sembernya 

yaitu dari salah satu direktorat dilembaga pe-

merintah dan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber secara tidak langsung, 

misalnya literatur, dokumentasi, buku, jurnal 

dan informasi lainnya sesuai dengan objek 

penelitian. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Berikut adalah hasil pengujian data 

dengan metode Decision Tree dengan meng-

gunakan Rapidminer 

 

 

Gambar 4.1 Pengujian dengan Rapidminer 

 

Gambar 4.2 pohon keputusan menggunakan Rapidminer 

 

Gambar 4.3 Confusion Matrix (accuracy) data training 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan klasifika-

si data training dengan model decision tree 

menggunakan algoritma C4.5 yang dievaluasi 

dengan confusion matix menghasilkan angka 

akurasi 80,00%, precision 83,33%, dan recall 

80,00%. Disimpulkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi dan informasi 

kepada para ASN untuk mengetahui kepang-

katan yang tepat dengan latar belakang atau 

persyaratan yang telah dimiliki. 
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